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METODE PENELITIAN

A. VARIABEL PENELITIAN

1. Definisi Konsep Variabe

Multi artinya “banyak, lebih dari satu atau lebihriddua.” (Kamus Besar
Bahasa Indonesia, 1995: 671). Sensori artinya thmrhgan dengan indera-
indera.” (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1995: 9D@ngan demikian
multisensori berarti memfungsikan seluruh indedena penangkap seperti
penglihatan, pendengaran, kinestetik dan taktibkimhenerima informasi dari

lingkungan.

Fernald (Supriyanto, 2007: 27) menyatakan bahwa:

Metode Fernald atau metode VAKVigual, Auditori, Kinestetik, Taktil) atau
yang disebut metode multisensori merupakan suata gang teratur yang
digunakan untuk membantu anak mencapai peninghkatarampuan kognitif
dan perilaku adaptif dengan lebih memfokuskan ppeafungsian semua
indera/sensori (seperti penglihatan, pendengammcipman dan pengecapan)
dari anak secara simultan.

Menurut Poteet seperti dikutip oleh Hargrove date®o(1984: 239) dalam
Sugiyartun (2009: 27) menyatakan bahwa menulis pad@n “penggambaran
visual tentang pikiran, perasaan dan ide denganggwerakan simbol-simbol
sistem bahasa penulisannya untuk ke pentingan k&asinatau mencatat”.
Sedangkan menurut Bambang Marhijanto (1995: 55@ndd&arikin (2009: 22)

menulis adalah “mencoretkan pena pada kertas degamya berupa tulisan”.



Dengan demikian, menulis diperlukan untuk keperluaencatat dan
komunikasi, proses belajar menulis melibatkan raptavaktu yang panjang.
Proses belajar menulis tidak dapat dilepaskan rkayta dengan proses belajar

berbicara dan membaca.

2. Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini terdiri dari dua variabel. Variah@rtama adalah pendekatan
multisensori sebagai variabel bebas (X), yaitu all yang melatarbelakangi
suatu perlakuan dan berpengaruh terhadap hasil diamginkan. Variabel bebas

dikenal dengan istilah intervensi (perlakuan).

Pendekatan multisensori merupakan penggunaan seaera/sensori untuk
menerima informasi dari lingkungan baik melalui glératan, pendengaran,

kinesteik, dan taktil secara serentak.

Pada penelitian ini, indera-indera yang dilibatkamuk membantu anak
tunagrahita ringan dalam meningkatkan kemampuanulisepermulaan antara

lain:

a. Indera penglihatan, yaitu mengamati dan mempermagiambar bentuk garis,
lingkaran, dan berbagai bentuk huruf yang ditendppbpan tulis.
b. Indera pendengaran, yaitu mendengarkan penjelaganirgtruksi peneliti

mengenai cara membuat bentuk garis, lingkaranbddmgai bentuk huruf.



c. Indera kinestetik, yaitu menelusuri dengan jarinois di udara, menjiplak
dan menebalkan bentuk gambar garis, lingkaranhdeut.
d. Indera taktil, yaitu meraba, menelusuri dan merasasetiap bentuk huruf
tiga dimensi dengan jari.
Variabel kedua adalah kemampuan menulis permuladaskD2/C sebagai
variabel terikat (Y) atau variabel yang dipengaratau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas. Variabel terikatndglanelitian kasus tunggal

disebut dengan nama perilaku sasaran atau tasigetior .

Kemampuan menulis permulaan dapat diartikan sebdegaampuan untuk
mengekspresikan ide, gagasan, pikiran dengan mealggno simbol-simbol

sistem bahasa.

B. METODE PENELITIAN

Metode penelitian dapat diartikan sebagai “caraaitmuntuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu” (Sugjy@t®6: 3). Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adahetode eksperimen yang
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya akibatsiaatu perlakuan (intervensi).
Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagatode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan terterhadap yang lain dalam

kondisi yang terkendalikan” (Sugiyono, 2006: 107).

Rancangan eksperimen yang digunakan adalah sulgjgdl atauSngle

ubject Research (SSR) yang bertujuan untuk mengetahui besarnya pengtatih



suatu perlakuan (intervensi) yang diberikan kepeukvidu secara berulang-

ulang dalam waktu tertentu.

Sunanto, J. (2006: 41) menyatakan bahwa:

Pada desain subjek tunggal pengukuran variab&btestau perilaku sasaran
(target behavior) dilakukan berulang-ulang dengan periode waktuetén
misalnya perminggu, perhari, atau perjam. Perb@adinidak dilakukan antar
individu maupun kelompok tetapi perbandingan dilbagichn pada subjek
yang sama dalam kondisi yang berbeda.

Desain eksperimen yang dipakai yaitu menggunakamgcemganSngle
Subject Research (SSR), yaitu penelitian yang dipakai apabila ukusampel
adalah satu.

Desain penelitian yang digunakan adalah A-B-A,wdisain penelitian yang
memiliki tiga fase. Model yang digunakan yaitu desgang menggunakan dua
kondisi kontrol baseline) sebelum dan setelah intervensi. Dengan dilakukann
kontrol terhadap kondisi intervensi sebanyak dua &ean lebih meningkatkan
keyakinan adanya hubungan sebab akibat antaraventr dan perubahan
perilaku sasaran. Dalam desain ini terdapat tigeagan yang terdiri dari:
Baseline-1 (A-1), Intervesi (B)Baseline-2 (A-2), dengan pola sebagai berikut:
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Baseline-l (A1) merupakan sesi pengamatan perilaku subjekelgian
sebelum mendapat intervensi. Dalam sesi ini sulpehkelitian diperlakukan
secara alami dan kontinyu, sampai menemukan kost#ibil yang menjadi dasar
perhitungan selanjutnya. Kondisi stabil ditandanghn adanya angka-angka
pengamatan berada antara rentang atas dan rerdaveh ldengan persentase
85%-90%. (Sunanto, 2006:110).

Intervensi (B) merupakan kegiatan-kegiatan intesvgang dilakukan setelah
menemukan angka-angka stabil atau konsisten pasdelifm A-1. Intervensi
dilakukan melalui pertemuan pembelajaran dimanajekuldiberi perlakuan
melalui penggunaan pendekatan multisensori secamalamg-ulang, tujuannya
untuk melihat kemunculan tingkah laku sasaran yemgdi selama perlakuan

diberikan.

Basdline-2 (A2) merupakan keadaan subjek sesudah intervefisbjek
penelitian diperlakukan secara alami dan secaraldrgg-ulang. Artinya subjek
tidak diberi intervensi dengan pendekatan multisensSesi ini dimaksudkan
sebagai control untuk sesi intervensi sehingga mekiokan untuk menarik

kesimpulan adanya hubungan fungsional antara Vari@bas dan variable terikat.

C. SUBJEK PENELITIAN
Subjek dari penelitian ini adalah siswa tunagrathitgan kelas D2/C SDLB

BCD Putra Mandiri-Kab. Bandung yang berjumlah dreng, diantaranya:



1. Siswa berinisial TN dan berjenis kelamin laki-lakiahir di Bandung, 15
Januari 2002. Dengan 1Q 65, berarti siswa terstotasuk dalam klasifikasi
tunagrahita ringan. Pada kategori ini, siswa masdidpat mengikuti
pembelajaran akademik di sekolah. Karakteristikiygitu mudah beralih
perhatiannya, cepat bosan, minat belajarnya hangmncing dengan
pemberianreward, dalam hal menulis belum dapat menulis dengan, baik
memegang pensil terlalu kuat, melakukan garisang yaerulang-ulang
sehingga menyebabkan buku menjadi robek dan kotor.

2. Siswa berinisial NE dan berjenis kelamin perempdampat Tanggal Lahir
tidak diketahui. Dengan IQ 58, berarti siswa teusebtermasuk dalam
klasifikasi tunagrahita ringan. Karakteristiknyaityatekun, rajin, sangat
sensitif dan mudah marah (menangis), dalam hal hsetidak konsisten

dalam memegang pensil, menulis huruf masih belumart@an rapi.

Kedua siswa tersebut dipilih sebagai subjek dalameltian ini karena
mereka belum memiliki keterampilan menulis dengaik.bSedangkan di dalam
standar kompetensi dan kompetensi dasar KTSP 2806 gisusun untuk SLB
bagian tunagrahita materi menulis permulaan diberiki kelas 1 semester |

SDLB.



D. INSTRUMEN DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Instrumen penelitian adalah “suatu alat yang diganauntuk mengukur

fenomena alam maupun sosial yang diamati” (Sugiygf66: 148).

Sebelum instrumen penelitian digunakan, maka penpkrlu kiranya
melakukan uji coba instrumen penelitian terlebihuda untuk mengetahui layak
atau tidak layaknya instrumen tersebut dijadikapagai alat tes. Data hasil uji

coba selanjutnya diolah dan dianalisis.

Instrumen penelitian dapat digunakan apabila memidmiieria yakni, suatu
instrumen harus valid. Hasil penelitian yang vdlith terdapat kesamaan antara
data yang terkumpul dengan data yang sesunggulenjlit pada objek yang
diteliti. “Instrumen yang valid berarti alat ukurarg digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) alat itu valid. Valatakti instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharudiyur’ (Sugiyono,

2008:120).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddatbagai berikut:



Tabd 3.1
I nstrumen Pendlitian

JAWABAN
NO SOAL TIDAK KETERANGAN
DAPAT DAPAT

MENJIPLAK
1 ‘
2 /
3 \
4 /\
5 Q
6

a
7

e
8 .

I
9

(@)
10

u
MENEBALKAN
11 | apel
12 mobil
13 | lampu
14 | gajah
15 | foto
16 | jeruk
17 | buaya
18 | zaitun
19 | durian
20 | wortel
21 piano
22 | sepeda
23 | handuk
24 | gitar
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Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mencari kesesuaianatn alat pengukuran
dengan tujuan pengukuran, atau mencari kesesutaragrengukuran dengan apa
yang hendak diukur, sehingga suatu tes hasil bedajgat dikatakan valid apabila
tes tersebut betul-betul mengukur hasil belajsstrimen yang digunakan diuji
validitasnya dengan menggunakan pendapat pargjatijiement experts). Para
ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yanghtelisusun. Para ahli akan
memberi keputusan: instrumen dapat digunakan tpepaaikan, ada perbaikan,
dan mungkin dirombak total.

Penilaian validitas instrumen ini dilakukan olepatiorang guru SLB BCD
Putra Mandiri-Kab. Bandung. Hasiludgement kemudian dihitung dengan

menggunakan rumus:

>n Keterangan:
P= X 100% >'n =Jumlah cocok
>N >N = Jumlah ahli penilai

P =Persentase

E. TEKNIK PENGOLAHAN DATA

Setelah data terkumpul, kemudian data dianalisisga@® menggunakan
statistik deskriptif untuk memperoleh gambaran neeag hasil intervensi yang
diberikan dalam jangka waktu tertentu yang manmgygén datanya dijabarkan
dalam bentuk grafik atau diagram. Sunanto, J. (1998) menyatakan bahwa

“pengukuran berulang-ulang adalah suatu ciri-cesan subjek tunggal dan



analisis data pada penelitian subjek tunggal bissanelibatkan inspeksi visual

dan analisi grafik”.

Penggunaan analisis ini diharapkan dapat melihatbgean secara jelas
pelaksanaan eksperimen sebelum subjek menerimakpar pada kondisi

baseline dan setelah memperoleh intervensi selama bebktapa waktu.

Seperti diketahui bahwa bentuk grafik ini bermagaacam, namun dalam
penelitian ini bentuk grafik adalah grafik garisun@nto, J. (1995: 149)
menyatakan bahwa “dalam grafik garis, yang dipdk&anlah kotak-kotaknya
melainkan titik pertemuan dari dua data ketentuarfilg Grafik garis digunakan
untuk menggambarkan keadaan yang senantiasa bemibgahakan juga untuk
mengadakan suatu perbandingan antara beberapakgadaan selama periode

tertentu”.

Tujuan utama analisis data adalah untuk mengetpbngaruh intervensi
terhadap perilaku sasaran yang ingin dirubah. Karepe&komponen analisis data

pada penelitian ini antara lain:

1. Analissdalam Kondisi
Analisis dalam kondisi adalah analisis perubahata dlam satu kondisi
misalnya kondisibaseline atau kondisi intervensi. Komponen-komponen yang

dianalisis meliputi:



a. Panjang Kondisi
Panjang kondisi adalah banyaknya data dalam konBenyaknya dalam
kondisi menggambarkan banyaknya sesi yang dilakydeada tiap kondisi.
Panjang kondisi atau banyaknya data dalam kondek tada ketentuan pasti.
Data dalam kondisbaseline dikumpulkan sampai data menunjukkan arah
yang jelas.

b. Kecenderungan Arah
Kecenderungan arah digambarkan oleh garis lurug yalintasi semua data
dalam suatu kondisi. Untuk membuat garis, dapakdkan dengan 1) metode
tangan bebasfreehand) yaitu membuat garis secara langsung pada suatu
kondisi sehingga membelah data sama banyak yalejaterdi atas dan di
bawah garis tersebut, 2) metode belah tengglt-(iddle), yaitu membuat
garis lurus yang membelah data dalam suatu kobdisiasarkan median.

c. Kecenderungan Stabilita$rend Sability)
Kecenderungan stabilitas yaitu menunjukkan tingiahogenitas data dalam
suatu kondisi. Tingkat kestabilan data dapat dileart dengan menghitung
banyaknya data point yang berada dalam rentang,diam dibagi banyaknya
data poin, dan dikalikan 100%. Jika persentaseliséglsebesar 85-90% maka
data tersebut dikatakan stabil, sedangkan diluardikatakan tidak stabil

(variabel).



d. Jejak Data@ata Path)
Jejak data yaitu perubahan dari data satu ke daig lgin dalam suatu kondisi.
Perubahan data satu ke data berikutnya dapatitégackemungkinan, yaitu:
menaik, menurun dan mendatar.

e. Rentang
Rentang yaitu jarak antara data pertama dengan téaskhir. Rentang
memberikan informasi yang sama seperti pada asaksitang perubahan
level (evel change).

f. Perubahan Levelgével Change)
Perubahan level yaitu menunjukkan besarnya perubaméara dua data.
Tingkat perubahan data dalam suatu kondisi merupalkdisih antara data

pertama dan data terakhir.

2. Analisisantar Kondisi
Analisis antar kondisi adalah perubahan data asuatu kondisi, misalnya
kondisi baseline (A) ke kondisi intervensi (B). Komponen-komponenaksis
antar kondisi meliputi:
a. Jumlah Variabel yang Diubah
Dalam analisis data antar kondisi sebaiknya variddxkat atau perilaku
sasaran difokuskan pada satu perilaku. Analisiskditkan pada efek atau

pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran.



b. Perubahan Kecenderungan Arah dan Efeknya
Dalam analisis data antar kondisi, perubahan kerendan arah grafik antara
kondisi baseline dan intervensi menunjukkan makna perubahan perilak
sasaran térget behavior) yang disebabkan oleh intervensi. Kemungkinan
kecenderungan grafik antar kondisi adalah 1) mandké mendatar, 2)
mendatar ke menaik, 3) mendatar ke menurun, 4) ilknétea menaik, 5)
menaik ke mendatar, 6) menaik ke menurun, 7) menles menaik, 8)
menurun ke mendatar, 9) menurun ke menurun. Sedangkakna efek
tergantung pada tujuan intervensi.

c. Perubahan Kecenderungan Stabilitas dan Efeknya
Perubahan kecenderungan stabilitas yaitu menunjukikagkat stabilitas
perubahan dari serentetan data. Data dikatakail sfadibila data tersebut
menunjukkan arah (mendatar, menaik, dan menurgaya&onsisten.

d. Perubahan Level Data
Perubahan level data yaitu menunjukkan seberaa ata berubah. Tingkat
perubahan data antar kondisi ditunjukkan dengasilsedntara data terakhir
pada kondisi pertamddseline) dengan data pertama pada kondisi berikutnya
(intervensi). Nilai selisih menggambarkan seberbpsar terjadi perubahan
perilaku akibat pengaruh intervensi.

e. Data yang Tumpang Tindil©yerlap)
Data yang tumpang tindih berarti terjadi data yaama pada kedua kondisi
(baseline dengan intervensi). Data yang tumpang tindih mprkan tidak

adanya perubahan pada kedua kondisi dan semakialbatata tumpang



tindih, semakin menguatkan dugaan tidak adanyabpean pada kedua
kondisi. Jika pada kondisiaseline lebih dari 90% yang tumpang tindih pada
kondisi intervensi. Dengan demikian, diketahui bahpengaruh intervensi
terhadap perubahan perilaku tidak dapat diyakinkan.

Dalam penelitian ini, bentuk grafik yang digunakartuk menganalisis data
adalah grafik garis. Penggunaan analisis dengdik gna diharapkan dapat
lebih memperjelas gambaran dari pelaksanaan eksgreri

Menurut Sunanto, J. (2005:36) ada beberapa kompyaeq harus dipenuhi
untuk membuat grafik yaitu meliputi:

1) Absis adalah sumbu X yang merupakan sumbu mendgag
menunjukan satuan untuk variabel bebas (misalrsiatsari, tanggal)

2) Ordinat adalah sumbu Y merupakan sumbu verticaf yagnunjukan
satuan untuk variabel terikat (misalnya persetkukeasi, durasi)

3) Titik awal adalah pertemuan antara sumbu X dan sumlsebagai
titikk awal satuan variabel bebas dan terikat

4) Skala adalah garis-garis pendek pada sumbu X darbwslY yang
menunjukan ukuran (misalnya 0 %, 25 %, 50 %, 75 %)

5) Label kondisi adalah keterangan yang menggambarkandisi
eksperimen misalnya baseline atau intervensi

6) Garis perubahan kondisi adalah garis vertical yaegunjukan adanya
perubahan kondisi ke kondisi lainnya.

7) Judul Grafik adalah judul yang mengarahkan perhgtembaca agar
segera diketahui hubungan anatara variabel belate diat.

F. PROSEDUR DAN PELAKSANAAN PENELITIAN
1. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang dilaksanakan pada desaiAAadalah sebagai

berikut:



a. Menetapkan perilaku yang akan diubah sebtayget behavior, dalam hal ini
yaitu kemampuan keterampilan menulis permulaansik$mya untuk latihan
menjiplak (bentuk garis, lingkaran dan huruf) daenetbalkan kata.

b. Melaksanakan tahapasdine-l (A-1) untuk mengetahui kemampuan dasar
subjek penelitian tentang keterampilan menulis paiem yang diukur dengan
menggunakan tes secara tulis selama empat seq. sBsi dilaksanakan
selama 30 menit. Pengumpulan data dilakukan dengarcatat jumlah tata
cara penulisan soal instrumen yang dapat dan tidglat dilakukan dengan
baik sesuai aturan penulisan oleh subjek. Hasikeyaudian dimasukkan ke
dalam format data hasibseline-1 (A-1).

c. Melaksanakan tahap intervensi-1 (B-1) selama delapai, yaitu menerapkan
pendekatan multisensori untuk meningkatkan kemampugnulis permulaan
subjek penelitian. Tiap sesi dilaksanakan selamanéfit (2 jam pelajaran).
Langkah-langkah operasionalnya adalah sebagaiuberik
1) Subjek melakukan kegiatan mengamati dan mempedmatigambar

bentuk garis, lingkaran, dan berbagai bentuk hyanfy ditempel di papan
tulis (sensori penglihatan)

2) Subjek mendengarkan penjelasan dan instruksi pemedéngenai cara
membuat bentuk garis, lingkaran, dan berbagai kehtwruf (sensori
pendengaran)

3) Subjek menelusuri setiap bentuk gambar garis, @mgk dan huruf

dengan jari (sensori kinestetik)



4) Subjek melakukan menulis di udara setiap bentuks,géingkaran dan
huruf dengan jari (sensori kinestetik)

5) Subjek menelusuri dan merasakan setiap bentuk fudifmnensi dengan
jari (sensori taktil)

6) Subjek melakukan menjiplak berbagai bentuk gangkhran, dan bentuk
huruf (sensori kinestetik)

7) Siswa melakukan menebalkan berbagai bentuk gamigkaran dan bentuk
huruf (sensori kinestetik)

8) Kegiatan-kegiatan tersebut di atas dilakukan bagi#ang pada saat
intervensi berlangsung sampai subjek dapat mekjigln menebalkan
bentuk garis, lingkaran dan bentuk huruf yangadign. Pada saat
kegiatan intervensi, subjek ditekankan untuk dapatiulis dengan konsep
aturan yang benar.

d. Melaksanakan tahapaseline-2 (A-2), yaitu pengukuran kembali tentang
kemampuan menulis permulaan untuk mengetahui sansgjauh mana
intervensi yang dilakukan berpengaruh terhadapeg&ubrinsip pengukuran
pada tahap ini sama dengan tabageline-1 (A-1).

Pencatatan data pada kondiasdline-1 (A-1), intervensi (B), dabaseline-2

(A-2) dapat dilihat pada daftar lampiran.

2. Pelaksanaan Pendlitian
Langkah-langkah pelaksanaan yang dilakukan untukpedancar penelitian

adalah sebagai berikut:



. Studi Pendahuluan

Kurang lebih satu minggu peneliti melakukan stu@ingahuluan untuk
memperoleh permasalahan yang akan diteliti. Penedi&d mencari penyebab
teerjadinnya masalah dengan melakukan wawancara gadi kelas, dan
mencari solusi yang diperkirakan dapat menyelegaikasalah tersebut.

. Pengurusan Perijinan

Peneliti mengurus surat perijinan mulai dari tingkausan PLB FIP UPI,

tingkat Fakultas, tingkat Universitas, ijin penelit dari Badan Kesatuan
Bangsa dan Perlindungan Masyarakat Kabupaten Bgndighingga pada
akhirnya dikeluarkan surat ijin untuk melakukan gdérmn di SLB BCD Putra

Mandiri Kab. Bandung.

Menyusun dan melakukan uji coba instrumen penelitia

.~ Peneliti menyusun instrumen penelitian untuk menuulkan data. Instrumen
disusun dalam bentuk tes. Tes yang dibuat berupatules. Soal dalam
instrumen adalah menjiplak bentuk garis, lingkadam berbagai huruf dan
menebalkan kata.

Setelah instrumen selesai disusun, instrumen tarsdlji validitasnya

dengan meminta penilaian para ajudgement experts).

. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian tentang penerapan pendekati#tisensori dalam
meningkatkan kemampuan menulis permulaan kelas ,b8f@gkum dalam

jadwal pelaksanaan penelitian sebagai berikut:



Tabd 3.2
Jadwal Pelaksanaan Pendlitian

Tanggal Kegiatan

9 Mei 2011 Pengukuran sesi pertapaseline-1 (A-1) pada subjek 1 dan 2

11 Mei 2011 Pengukuran sesi kedhaaeline-1 (A-1) pada subjek 1 dan 2

13 Mei 2011 Pengukuran sesi ketlggseline-1 (A-1) pada subjek 1 dan 2

16 Mei 2011 Pengukuran sesi keempaseline-1 (A-1) pada subjek 1 dan 2

18 Mei 2011 Pemberian intervensi-1 (B-1) sesi peatgpada subjek 1 dan 2,
dalam hal ini menerapkan pendekatan multisensori

20 Mei 2011 Pemberian intervensi-1 (B-1) sesi kepada subjek 1 dan 2,
dalam hal ini menerapkan pendekatan multisensori

23 Mei 2011 Pemberian intervensi-1 (B-1) sesi ketgada subjek 1 dan P,
dalam hal ini menerapkan pendekatan multisensori

25 Mei 2011 Pemberian intervensi-1 (B-1) sesi kesmingada subjek 1 dan P,
dalam hal ini menerapkan pendekatan multisensori

27 Mei 2011 Pemberian intervensi-1 (B-1) sesi kalipada subjek 1 dan P,
dalam hal ini menerapkan pendekatan multisensori

30 Mei 2011 Pemberian intervensi-1 (B-1) sesi keemada subjek 1 dan P2,
dalam hal ini menerapkan pendekatan multisensori

1 Juni 2011 Pemberian intervensi-1 (B-1) sesi kétypada subjek 1 dan 2,
dalam hal ini menerapkan pendekatan multisensori

3 Juni 2011 Pemberian intervensi-1 (B-1) sesi kagul pada subjek 1 dan|2,
dalam hal ini menerapkan pendekatan multisensori

8 Juni 2011 Pengukuran sesi pertdraseline-2 (A-2) pada subjek 1 dan 2

10 Juni 2011 Pengukuran sesi kebaseline-2 (A-2) pada subjek 1 dan 2

13 Juni 2011 Pengukuran sesi ketigaeline-2 (A-2) pada subjek 1 dan 2

16 Juni 2011 Pengukuran sesi keenfjaaéline-2 (A-2) pada subjek 1 dan 2




